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Abstract. The rapid advancement of artificial intelligence has instigated significant
changes in the worldwide education system, including Islamic education rooted on
revelation and the principles of maqasid al-shari'ah. This research seeks to thoroughly
examine the opportunities, limitations, and adaptation solutions for the integration of Al
in Islamic education within the Society 5.0 context. The used technique is a qualitative
descriptive approach using a literature research methodology, including a critical
assessment of primary and secondary literature sourced from worldwide databases and
official policy papers over the last decade. The study's findings demonstrate that Al has
substantial potential in facilitating personalized learning, ensuring equitable access to
education in distant regions, enabling data-driven automation, and fostering the creation
of interactive material aligned with technology advancements. Nonetheless, the
incorporation of Al encounters many obstacles, including inadequate technical
infrastructure, insufficient digital literacy among educators, possible algorithmic bias, a
lack of robust data security rules, and cultural opposition to modernization. The
ramifications of these findings underscore the necessity for comprehensive and value-

oriented adaptive strategies, encompassing the enhancement of digital infrastructure, the
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formulation of an integrative curriculum, the organization of professional training, the
establishment of a credible Islamic learning ecosystem, and the promotion of digital
literacy with a focus on ethical awareness. This study aims to conceptually contribute to
the formulation of creative Islamic education policies that align with spiritual principles
and the requirements of the 21st century.

Keywords: Artificial Intelligence, Islamic Education, Society 5.0, Adaptive Strategy,
Educational Technology.

Abstrak. Perkembangan pesat kecerdasan buatan (AI) telah memicu perubahan
signifikan dalam sistem pendidikan global, termasuk pendidikan Islam yang berakar pada
wahyu dan prinsip-prinsip maqgasid al-shari'ah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam peluang, batasan, dan solusi adaptasi untuk integrasi Al dalam
pendidikan Islam dalam konteks Society 5.0. Teknik yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metodologi penelitian literatur, termasuk penilaian kritis
terhadap literatur primer dan sekunder yang bersumber dari basis data global dan
dokumen kebijakan resmi selama dekade terakhir. Temuan studi menunjukkan bahwa Al
memiliki potensi besar dalam memfasilitasi pembelajaran personalisasi, memastikan
akses pendidikan yang adil di daerah terpencil, memfasilitasi otomatisasi berbasis data,
dan mendorong pembuatan materi interaktif yang selaras dengan kemajuan teknologi.
Namun, penerapan Al menghadapi banyak hambatan, termasuk infrastruktur teknis yang
tidak memadai, literasi digital yang rendah di kalangan pendidik, bias algoritmik yang
mungkin terjadi, kurangnya aturan keamanan data yang kuat, dan penolakan budaya
terhadap modernisasi. Implikasi dari temuan ini menyoroti kebutuhan akan strategi
adaptif yang komprehensif dan berorientasi nilai, mencakup peningkatan infrastruktur
digital, penyusunan kurikulum terintegrasi, penyelenggaraan pelatihan profesional,
pembentukan ekosistem pembelajaran Islam yang kredibel, dan promosi literasi digital
dengan fokus pada kesadaran etis. Studi ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
konseptual dalam penyusunan kebijakan pendidikan Islam kreatif yang selaras dengan
prinsip-prinsip spiritual dan tuntutan abad ke-21.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Pendidikan Islam, Society 5.0, Strategi Adaptif,
Teknologi Pendidikan.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade
terakhir telah mempercepat transformasi signifikan dalam metodologi pembelajaran dan
keterlibatan manusia dengan pengetahuan (Djazilan et al., 2024; Hidayat et al., 2024;
Yusgiantara, 2024). Kecerdasan Buatan (Al) telah berubah dari alat bantu dasar menjadi
entitas otonom yang ahli dalam pemrosesan data, pengambilan keputusan, dan
kustomisasi layanan waktu nyata (UNESCO, 2021). Dalam bidang pendidikan, Al
memperkenalkan paradigma baru yang mengutamakan efisiensi, kompleksitas, dan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan unik peserta didik (Raehang et al., 2025). Isu ini
merupakan tren dunia yang juga berdampak pada sistem pendidikan negara-negara
dengan dasar prinsip-prinsip agama yang kuat, khususnya pendidikan Islam.

Pendidikan Islam yang berlandaskan wahyu dan prinsip-prinsip magqashid al-
shari'ah menghadapi kesulitan untuk mempertahankan relevansi dalam menghadapi
kemajuan teknologi (Harriguna & Wahyuningsih, 2021). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa penggabungan Al dalam pendidikan Islam dapat meningkatkan
aksesibilitas, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan menyediakan sistem penilaian
berbasis data yang lebih objektif (Niyozov & Memon, 2011; Syarif, 2020). Meskipun
demikian, muncul kekhawatiran tentang prasangka algoritmik, degradasi nilai-nilai
spiritual, dan infiltrasi informasi yang bertentangan dengan keyakinan Islam
(Syaharuddin et al., 2024). Hal ini menggarisbawahi perlunya pemeriksaan komprehensif
penggunaan Al yang mencakup tidak hanya aspek teknologi tetapi juga pertimbangan
etika dan filosofis.

Masyarakat 5.0, yang dibayangkan sebagai masyarakat cerdas yang
mengintegrasikan ranah fisik dan digital, menggarisbawahi perlunya mereformasi
paradigma pendidikan Islam (Hidayat et al., 2024). Dalam konteks ini, Al tidak lagi
dilihat hanya sebagai alat pembelajaran, tetapi sebagai komponen fundamental ekologi
sosial yang membentuk kognisi, kerja, dan interaksi kita. Pekerjaan yang ada sebagian
besar difokuskan pada dimensi teknis penggunaan Al secara luas dalam pendidikan;
namun, penelitian yang secara eksplisit meneliti integrasi Al melalui lensa magashid al-
shari'ah dalam konteks pendidikan Islam di era Masyarakat 5.0 masih langka.
Kesenjangan ini menyoroti kebutuhan mendesak untuk mengembangkan paradigma

integrasi yang adaptif dan berpusat pada nilai.
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Studi ini memerlukan pengembangan kerangka kerja sistematis dan etis yang
mendesak untuk penggabungan Al dalam pendidikan Islam. Studi ini bertujuan untuk
mengatasi kesenjangan literatur sekaligus menawarkan kontribusi konseptual dan praktis
terhadap perumusan kebijakan pendidikan Islam baru yang didasarkan pada prinsip-
prinsip spiritual. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memastikan kemungkinan dan
keterbatasan integrasi Al dan untuk mengembangkan teknik adaptasi yang relevan dalam

kerangka pendidikan Islam di era Masyarakat 5.0.

KAJIAN TEORITIS

Penggabungan kecerdasan buatan dalam pendidikan pada dasarnya didasarkan
pada filosofi konstruktivis, yang menyoroti partisipasi aktif peserta didik dalam
konstruksi pengetahuan. Metode ini didukung oleh prinsip pembelajaran yang
dipersonalisasi, yang merupakan model pembelajaran yang disesuaikan dengan profil
kognitif, emosional, dan preferensi orang (Wang et al., 2025). Dalam ranah pendidikan
Islam, penggunaan Al memerlukan kehati-hatian untuk memastikan bahwa proses
personalisasi tidak mengabaikan prinsip-prinsip Islam universal yang mendasar,
termasuk keadilan, keseimbangan, dan penghormatan terhadap martabat manusia.
Akibatnya, gagasan desain etis relevan sebagai landasan untuk mengembangkan
algoritma yang selaras dengan magqashid al-shari'ah (Djazilan et al., 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi Al yang signifikan
dalam meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan dan kualitas pembelajaran. Salim
dan Rajabiyah (2025) mengatakan bahwa sistem Al dapat meningkatkan analisis
menyeluruh terhadap data pembelajaran, mengidentifikasi pola pembelajaran, dan
memberikan umpan balik berbasis bukti. Chaundhry et al., (2022) menggarisbawahi
perlunya menggabungkan etika Islam ke dalam desain sistem AI untuk mencegah bias
konten dan penyimpangan dari cita-cita spiritual. Meskipun demikian, penelitian empiris
tentang efek jangka panjang penggunaan Al terhadap pengembangan karakter dan
religiusitas siswa masih sangat langka.

Di samping konstruktivisme, gagasan tentang pengetahuan konten pedagogi
teknologi (TPACK) secara signifikan meningkatkan pemahaman kecakapan pendidik
dalam menggunakan Al (Prasetia et al., 2021). Paradigma ini mengintegrasikan tiga

domain utama: pengetahuan subjek, pedagogi, dan teknologi, yang harus dimiliki
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pendidik untuk berhasil menerapkan inovasi (Suhendi, 2024). Dalam konteks pendidikan
Islam, kecakapan dalam TPACK harus ditingkatkan dengan literasi digital yang
berorientasi pada nilai, yang memastikan bahwa instruktur memiliki keahlian teknis dan
kesadaran etika.

Penilaian literatur menunjukkan kelangkaan penelitian yang secara integratif
menghubungkan pandangan Masyarakat 5.0, kecerdasan buatan, dan pendidikan Islam
dalam kerangka konseptual tunggal. Materi yang dominan terus berkonsentrasi pada
aspek teknis implementasi atau isu normatif seputar integrasi teknologi dalam pendidikan
agama. Karya ini bertujuan untuk meningkatkan wacana akademis dengan menganalisis
secara sistematis kemungkinan, keterbatasan, dan metode untuk integrasi kontekstual Al

yang sejalan dengan keyakinan Islam.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif dengan menggunakan
desain penelitian kepustakaan (Snyder, 2019), yang berfokus pada analisis kritis literatur
primer dan sekunder tentang penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam
selama periode Masyarakat 5.0. Data diperoleh melalui penelusuran menyeluruh dari
basis data ilmiah terkemuka, termasuk Scopus, Web of Science, dan Google Scholar,
bersama dengan makalah kebijakan UNESCO dan laporan dari entitas internasional
terkait yang diterbitkan selama dekade sebelumnya. Proses pengumpulan data mencakup
dokumentasi dan metode analisis konten, sedangkan validitas data dinilai dengan
triangulasi sumber dan tanya jawab sejawat dengan spesialis dalam pendidikan Islam dan
teknologi pendidikan. Analisis data tematik dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian, dan penarikan kesimpulan, yang didasarkan pada kerangka desain etika,
konstruktivisme, dan pengetahuan konten pedagogi teknologi. Proses ini menghasilkan
pemetaan menyeluruh tentang potensi, tantangan, dan strategi adaptif untuk integrasi Al

dalam pendidikan Islam, yang selaras dengan nilai-nilai magashid al-shari'ah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kapasitas Reformasi Pendidikan Islam melalui Kecerdasan Buatan
Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan Islam memiliki potensi

signifikan untuk meningkatkan aksesibilitas dan kemanjuran pembelajaran (Fitriani,
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2023). Teknologi Al memfasilitasi pengembangan sistem pembelajaran adaptif yang
menyesuaikan materi sesuai dengan atribut unik setiap pembelajar (Malayu & Ritonga,
2024). Hal ini sesuai dengan gagasan pembelajaran yang dipersonalisasi, yang
memfasilitasi pelatihan terdiferensiasi berdasarkan data. Dalam pendidikan Islam,
personalisasi informasi dapat meningkatkan pemahaman teks kuno dan konsep spiritual
dengan cara yang lebih kontekstual.

Al memiliki kemampuan untuk memperluas aksesibilitas pendidikan Islam ke
daerah pedesaan yang secara tradisional kekurangan pendidik. Platform digital yang
menggunakan pembelajaran mesin dapat menyebarluaskan sumber daya pendidikan yang
unggul secara daring. Hal ini secara langsung menegakkan cita-cita inklusi dengan
menjamin akses yang adil terhadap pendidikan untuk semua sektor masyarakat Muslim.
Suhendi (2024) menggarisbawahi bahwa Al memiliki fungsi strategis dalam mengurangi
ketimpangan spasial. Manfaat lebih lanjut dari integrasi Al adalah kapasitasnya untuk
mengotomatiskan evaluasi dan pengawasan kemajuan pembelajaran siswa. Sistem
evaluasi yang digerakkan oleh Al dapat mengidentifikasi pola keberhasilan akademis dan
kekurangan siswa secara instan (Fischer et al., 2024). Akibatnya, para pendidik memiliki
data yang lebih tepat untuk merumuskan tindakan pendidikan yang sesuai. Paradigma
penilaian yang digerakkan oleh data ini secara signifikan meningkatkan akuntabilitas
hasil pendidikan.

Dalam domain pembuatan materi pendidikan, Al dapat memfasilitasi digitalisasi
literatur Islam tradisional menggunakan pengenalan karakter optik dan pemrosesan
bahasa alami. Pendekatan ini memfasilitasi pemrosesan dan tampilan sumber yang
kredibel dalam format interaktif yang lebih mudah diakses oleh generasi muda. Lebih
jauh, Al dapat memfasilitasi pengembangan generator kuis dan media gamifikasi yang
menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam. Hal ini menciptakan potensi untuk inovasi

instruksional yang responsif terhadap kebutuhan kontemporer.

Tantangan dalam Infrastruktur dan Literasi Digital

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kendala infrastruktur merupakan
hambatan utama integrasi Al di lembaga pendidikan Islam. Banyak pesantren dan
madrasah di daerah terpencil yang tidak memiliki konektivitas internet yang andal dan

infrastruktur yang diperlukan untuk memfasilitasi pendidikan digital (Muchasan et al.,
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2024). Keadaan ini menimbulkan perbedaan kesiapan di berbagai daerah, sehingga
berdampak pada kualitas pendidikan. UNESCO (2021) mengamati bahwa kesenjangan
digital terus menjadi hambatan global dalam transformasi pendidikan.

Di samping keterbatasan infrastruktur, literasi digital instruktur juga dianggap
relatif buruk. Tidak adanya pelatihan yang kohesif tentang penggunaan Al telah
mengakibatkan skeptisisme dan ketidakpercayaan atas kemanjuran teknologi tersebut.
Hal ini menghambat penerapan kemajuan pendidikan kontemporer. Kemampuan
pengetahuan konten pedagogis teknis dalam memfasilitasi transformasi digital yang
sukses (Grimus, 2020). Tidak adanya regulasi kelembagaan untuk penerapan Al
merupakan hambatan yang cukup besar bagi pengembangan lingkungan pendidikan
Islam yang fleksibel. Banyak lembaga pendidikan terus mengikuti strategi pengajaran
lama yang menekankan ceramah konvensional. Janji Al sebagai alat untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran belum sepenuhnya terwujud. Mereformasi kebijakan dan
meningkatkan tata kelola kelembagaan merupakan langkah strategis yang penting.

Penelitian ini mengidentifikasi keterbatasan dalam kapasitas pendanaan untuk
investasi dalam perangkat teknologi pintar, selain pertimbangan legislatif. Penerapan Al
memerlukan pengeluaran untuk akuisisi infrastruktur, langganan platform, dan pelatihan
berkelanjutan. Bantuan keuangan yang tidak memadai membahayakan modernisasi
lembaga pendidikan Islam. Akibatnya, koordinasi lintas sektor sangat penting untuk

keberlanjutan program.

Dilema Etika dan Bias Algoritmik

Penelitian menunjukkan bahwa bias algoritmik merupakan hambatan signifikan
dalam penerapan kecerdasan buatan (Al) di bidang pendidikan Islam. Sebagian besar
sistem Al dibangun berdasarkan dataset yang mencerminkan perspektif budaya tertentu.
Situasi ini berpotensi menimbulkan distorsi nilai yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam. Zaharah et al., (2024) menekankan pentingnya mengembangkan algoritma
etis yang kontekstual dan berorientasi nilai. Selain bias data, perlindungan privasi siswa
merupakan masalah yang memerlukan perhatian khusus (Erbas & Maksuti, 2024).
Penggunaan AI dalam prosedur penilaian dan pengawasan seringkali melibatkan
pengumpulan data pribadi dalam jumlah besar. Ketidakhadiran batasan yang jelas dapat

mengancam kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan akibat risiko
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penyalahgunaan data. Keterbukaan dan akuntabilitas merupakan tuntutan etis dalam
pengembangan teknologi pendidikan (B et al., 2024).

Dilema etis lainnya adalah kemungkinan degradasi spiritualitas dalam prosedur
pendidikan yang terlalu bergantung pada metode otomatis. Pendidikan Islam bertujuan
untuk memberikan informasi kognitif sambil sekaligus mengembangkan karakter dan
spiritualitas siswa. Oleh karena itu, penerapan Al memerlukan pengawasan untuk
memastikan tidak mengorbankan peran pendidik sebagai teladan moral dan spiritual.
Pandangan ini sejalan dengan pernyataan Mohadi dan Tarshany (2023) tentang keharusan
etika Islam dalam desain teknologi.

Penolakan budaya muncul dari keyakinan bahwa teknologi cerdas mewakili
modernitas Barat, yang bertentangan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Masalah ini
sering digunakan untuk mempertahankan kerangka pendidikan tradisional. Namun,
teknologi pada dasarnya netral dan dapat diarahkan untuk mendukung magqashid al-
shari’ah. Pendekatan dialogis dan literasi digital yang berpusat pada nilai-nilai dapat

menjadi alternatif untuk menyelesaikan masalah ini.

Pendekatan Adaptif untuk Integrasi Al yang Selaras dengan Prinsip-prinsip Islam

Pendekatan adaptif yang komprehensif sangat penting untuk integrasi Al yang
efektif dalam pendidikan Islam. Strategi utama adalah pembentukan infrastruktur teknis
yang egaliter di semua lembaga pendidikan Islam. Pemerintah, sektor swasta, dan
organisasi masyarakat sipil harus bekerja sama dalam menyediakan perangkat keras,
akses internet, dan platform pembelajaran digital. Verger dan Bonal (2011) menekankan
bahwa pengembangan infrastruktur merupakan landasan perubahan pendidikan.

Opsi kedua melibatkan reformasi kurikulum untuk menggabungkan literasi digital
berbasis nilai dan keahlian Al yang komprehensif. Program ini harus mencakup
kompetensi teknis, kemampuan berpikir kritis, dan internalisasi prinsip-prinsip maqashid
al-shari’ah. Rohman et al., (2024) menekankan bahwa desain kurikulum yang fleksibel
esensial untuk kesuksesan pendidikan Islam modern. Paradigma pembelajaran
kolaboratif dan reflektif dapat memfasilitasi proses ini.

Opsi ketiga melibatkan implementasi pengembangan profesional berkelanjutan
bagi pendidik untuk meningkatkan penguasaan mereka terhadap pengetahuan pedagogis

teknologi. Pelatihan ini harus praktis, kontekstual, dan memberdayakan pendidik untuk
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menjadi katalis perubahan. Mubarakoah et al., (2021) menegaskan bahwa peningkatan
kemampuan pendidik erat kaitannya dengan kualitas implementasi inovasi teknologi.

Opsi keempat melibatkan penciptaan lingkungan pembelajaran digital Islam yang
menyediakan informasi yang kredibel dan moderasi sesuai dengan norma Syariah.
Ekosistem ini mencakup platform online, chatbot instruksional, dan perpustakaan sumber
daya pengajaran yang diverifikasi oleh ahli. Keterlibatan keluarga dan komunitas sangat
penting untuk memastikan penggunaan teknologi selaras dengan prinsip-prinsip Islam.
Melalui pendekatan komprehensif, Al dapat berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan
pendidikan Islam yang inklusif dan progresif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan studi ini menunjukkan bahwa penggabungan kecerdasan buatan dalam
pendidikan Islam selama era Masyarakat 5.0 menghadirkan strategi yang menjanjikan
untuk meningkatkan aksesibilitas pembelajaran, kemanjuran evaluasi, dan inovasi
pedagogis yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Namun, hal itu juga
memperkenalkan tantangan signifikan terkait infrastruktur, literasi digital, bias
algoritmik, dan resistensi budaya yang memerlukan pertimbangan cermat. Temuan studi
ini menunjukkan bahwa implementasi Al tidak dapat dieksekusi secara konsisten dan
instan; Sebaliknya, diperlukan pendekatan kontekstual yang didasarkan pada keyakinan
yang menganggap maqashid al-shari'ah sebagai landasan etis untuk integrasi teknologi.
Akibatnya, integrasi Al yang efektif dalam lembaga pendidikan Islam memerlukan
kolaborasi lintas sektor untuk meningkatkan infrastruktur digital, perumusan kurikulum
komprehensif yang mencakup literasi teknologi dan prinsip-prinsip spiritual,
pengembangan profesional berkelanjutan bagi para pendidik, dan pembentukan
ekosistem digital Islam yang andal, yang memastikan bahwa transformasi pendidikan
yang dihasilkan tidak hanya bersifat teknis tetapi juga menumbuhkan pengembangan

karakter, nilai-nilai etika, dan identitas Islam yang berkelanjutan.
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